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ABSTRAK

HUBUNGAN KARAKTERISTIK REMAJA, POLA MAKAN, PENDIDIKAN 
ORANG TUA DAN PENDAPATAN KELUARGA TERHADAP KEJADIAN 

OBESITAS PADA SISWA-SISWI SMP XAVERIUS MARIA 
PALEMBANG TAHUN AJARAN 2011/2012

(YayukSuzena, 62 Halaman, 2012) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Obesitas merupakan salah satu masalah kesehatan penting di berbagai negara. 
Prevalensi obesitas pada anak dan remaja mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
Indonesia khususnya Sumatera Selatan, prevalensi obesitas menurut indikator 
berat badan dan tinggi badan mencapai 20,9%. Prevalensi obesitas mencapai 16% 
pada laki-laki dan 11% pada perempuan. Obesitas pada masa anak dan remaja 
berisiko tinggi mengalami obesitas di masa dewasa serta berpotensi mengalami 
penyakit metabolik dan degeneratif. Penelitian ini merupakan penelitian survei 
deskriptif analitik dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan katakteristik remaja (umur, jenis kelamin, usia menarche, 
uang saku), pola makan (asupan energi, asupan protein, jumlah makanan), 
pendidikan orang tua dan pendapatan keluarga terhadap kejadian obesitas pada 
remaja di SMP Xaverius Maria Palembang. Populasi dalam penelitian ini 
beijumlah 726 orang dengan sampel sebanyak 102 orang, terdiri dari 51 orang 
laki-laki dan 51 orang perempuan yang dipilih secara stratified random sampling. 
Analisis data dilakukan dengan uji statistik univariat dan bivariat. Hasil analisis 
bivariat menunjukkan adanya hubungan jenis kelamin (p < 0,05) terhadap 
kejadian obesitas dan kegemukan pada siswa-siswi sekolah menengah pertama 
swasta di Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang. Kejadian obesitas dan 
kegemukan pada siswa-siswi sekolah menengah pertama swasta di Kecamatan Ilir 
Timur I memiliki hubungan dengan variabel jenis kelamin terutama laki-laki, 
sedangkan kategori umur, usia menarche, uang saku, pola makan (asupan energi, 
asupan protein, jumlah makanan), pendidikan orang tua dan pendapatan keluarga 
tidak memiliki hubungan terhadap kejadian obesitas dan kegemukan (p > 0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prevalensi obesitas pada 
remaja cukup tinggi yaitu mencapai 9,8% dan prevalensi kegemukan mencapai 
18,6%.

Kata kunci: Obesitas, Karakteristik Remaja, Pola Makan, Pendidikan Orang Tua, 
Pendapatan Keluarga.
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ABSTRACT

CORKELATION OF ADOLESCENT CHARACTERISTIC, M E AL PATTERN, 
LEVEL OFPARENTS EDUCATIONAND FAMILYINCOME ONOBESITYAT 

SMP XA VERIUS MARIA PALEMBANG STUDENTS
2011/2012

(Yayuk Suzena, 62 Pages, 2012) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

Obesity is one of the important medical problem in many countries. The 
prevalence of obesity in children and adolescent is increasing every year. In 
Indonesian especially South Sumatera, the prevalence of obesity based indicator 
body weighl and body height reached 20,9%. The Prevalence of obesity reached 
16% in boy and 11% in giri. Obesity in children and adolescent have a high risk 
of obesity in adulthood and potentially experiencing metabolic and degenerative 
diseases. This study is a survey descriptive analytical with cross sectional design 
to describe the correlation of adolescent characteristic (age, sex, menarche age, 
allowance), meal pattem (energy supply, protein supply, foodfrequency), level of 
parents education and family income on obesity at SMP Xaverius Maria 
Palembang. The population in this study are 726 students with 102 samples, 
consist of 51 boy-students and 51 girl-students that selected through stratified 
random sampling technique. The data obtained were analyzed by using univariate 
and bivariate statistical tests. The result ofbivariate analyze shows that there is a 
correlation between sex category (p < 0,05) and the incident of obesity and 
overweight in the students of private secondary schools in Ilir Timur I Sub- 
district, Palembang. The incident of obesity and overweight in the students of 
private secondary schools in Ilir Timur I Sub-district is correlated by the variable 
of sex especially in boy-student, while the variables of age category, menarche 
age, meal pattem (energy supply, protein supply, eating frequency), level of 
parents education and family income does not have any correlation (p > 0,05). 
From the result of study indicate, that the prevalence of obesity on adolescent is 
high enough reached 9,8% and the prevalence of overweight reached 18,6%.

Key words: Obesity, Adolescent Characteristic, Meal Pattem, Level of Parents 
education, Family Income
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BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang
Obesitas merupakan suatu keadaan patologis yaitu terdapatnya 

penimbunan lemak berlebihan dari yang diperlukan untuk fungsi tubuh yang 

normal. Hal ini teijadi akibat ketidakseimbangan energi, jumlah asupan 

melebihi jumlah keluaran energi dalam jangka waktu tertentu1,2. Obesitas 

menjadi masalah karena masih banyak pendapat di masyarakat yang mengira 

bahwa gemuk adalah sehat dan merupakan lambang kemakmuran dan 

kesuburan1.
Kejadian obesitas banyak teijadi pada tahun pertama kehidupan, usia 5- 

6 tahun dan pada masa remaja1. Obesitas yang teijadi pada usia remaja akan 

menurunkan angka harapan hidup sebanyak 5-20 tahun . Prevalensi obesitas 

pada anak dan remaja mengalami peningkatan setiap tahunnya. Prevalensi 

obesitas di Amerika Serikat meningkat empat kali lipat dari tahun 1996 

sampai 20044 dan Indonesia khususnya Sumatera Selatan, prevalensi obesitas 

menurut indikator berat badan dan tinggi badan mencapai 20,9% dengan 

prevalensi laki-laki 16,0% dan perempuan 11,0%. Obesitas pada anak dan 

remaja berisiko tinggi menjadi obesitas di masa dewasa serta berpotensi 
mengalami penyakit metabolik dan degeneratif5. Penelitian juga dilakukan 

pada remaja sekolah menengah pertama di Kecamatan Bukit Kecil Kota 

Palembang didapatkan 28% mengalami obesitas, laki-laki sebanyak 16% dan 

perempuan 12%6.

Kejadian obesitas juga memiliki kaitan dengan jenis kelamin. Remaja 

laki-laki lebih banyak mengalami obesitas daripada perempuan karena gaya 

hidup atau pola makan yang kurang baik. Laki-laki umumnya lebih banyak 

memiliki upaya sendiri untuk mengatasi tekanan dengan banyak makan, 

mengkonsumsi alkohol, dan merokok. Perempuan cenderung lebih banyak 

berdiam diri di rumah dengan tetap menjaga pola makannya atau diet teratur.

1
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Obesitas yang lebih umum dijumpai pada remaja perempuan terutama 

disebabkan faktor endokrin dan perubahan hormonal ’ .
Perubahan gaya hidup pada remaja yang menjurus ke westernisasi dan 

pola hidup kurang gerak (sedentary life style) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kebiasaan makan dan jenis makanan yang dikonsumsi seperti 

makanan siap saji {fastfood) yang kaya kalori, lemak, dan kolesterol . 

Kebiasaan remaja mengunjungi mall dan cafe juga telah menjadi trend di 

kalangan remaja, dan olahraga tidak lagi menjadi aktivitas rutin bagi remaja 

karena hanya merupakan pelajaran wajib di sekolah yang berdampak 

meningkatkan obesitas910.

Pendidikan orang tua dan pendapatan keluarga juga berkaitan dengan 

meningkatnya angka obesitas. Orang tua dengan tingkat pendidikan dan 

pendapatan yang rendah cenderung membiarkan anaknya mengkonsumsi 

makanan yang kaya kalori serta mengabaikan masalah dan akibat dari 
kegemukan anaknya11. Individu yang berasal dari keluarga sosial ekonomi 

rendah biasanya mengalami malnutrisi sedangkan individu dari keluarga 

dengan status sosial ekonomi lebih tinggi biasanya menderita obesitas. 

Diketahui bahwa sejak tiga dekade terakhir, hubungan tersebut mengalami 

perubahan karena prevalensi obesitas meningkat secara dramatis pada setiap 

kelompok status sosial ekonomi12.

Peningkatan pendapatan juga mempengaruhi pemilihan jenis dan 

jumlah makanan yang dikonsumsi. Peningkatan kemakmuran di masyarakat 

yang diikuti oleh peningkatan pendidikan dapat mengubah gaya hidup dan 

pola makan dari pola makan tradisional ke pola makan makanan praktis dan 

siap saji yang dapat menimbulkan mutu gizi yang tidak seimbang. Pola 

makan praktis dan siap saji yang dikonsumsi secara tidak rasional akan 

menyebabkan kelebihan masukan kalori 
obesitas13,14.

yang akan menimbulkan

Penatalaksanaan obesitas seharusnya dilaksanakan 

dengan melibatkan keluarga dalam proses terapi obesitas karena penyebab 

obesitas berasal dari multifaktor dan dampak yang ditimbulkan

secara multidisiplin

pada sistem
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Prinsip tatalaksana obesitas adalah mengurangi asupan energi sertatubuh.
meningkatkan keluaran energi dengan cara pengaturan diet, peningkatan 

aktivitas fisik, dan memodifikasi pola hidup. Hal yang paling penting 

dilakukan adalah dengan melakukan deteksi dini terhadap timbulnya dampak

penyakit yang lebih luas15.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

hubungan karakteritik remaja, pola makan, pendidikan orang tua dan 

pendapatan keluarga terhadap kejadian obesitas pada siswa-siswi SMP 

Xaverius Maria Palembang Tahun Ajaran 2011/2012.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Apakah karakteristik remaja berhubungan dengan kejadian obesitas 

pada siswa-siswi SMP Xaverius Mana Palembang Tahun Ajaran 

2011/2012?
1.2.2. Apakah pola makan berhubungan dengan kejadian obesitas pada 

siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang Tahun Ajaran 

2011/2012?
1.2.3. Apakah pendidikan orang tua berhubungan dengan kejadian obesitas 

pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang Tahun Ajaran 

2011/2012?

1.2.4. Apakah pendapatan keluarga berhubungan dengan kejadian obesitas 

pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang Tahun Ajaran 

2011/2012?

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum

Diidentifikasi hubungan karakteristik remaja, pola makan, pendidikan 

orang tua dan pendapatan keluarga terhadap kejadian obesitas pada 

siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang Tahun Ajaran
2011/2012.
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1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Ditentukan distribusi karakteristik remaja terhadap kejadian 

obesitas pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang 

Tahun Ajaran 2011/2012.
1.3.2.2. Ditentukan gambaran pola makan terhadap kejadian obesitas 

pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang Tahun 

Ajaran 2011/2012.
1.3.2.3. Ditentukan distribusi pendidikan orang tua terhadap kejadian 

obesitas pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang 

Tahun Ajaran 2011/2012.

1.3.2.4. Ditentukan distribusi pendapatan keluarga terhadap kejadian 

obesitas pada siswa-siswi SMP Xaverius Maria Palembang 

Tahun Ajaran 2011/2012.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Aspek Teoritis

1.4.1.1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti dan masyarakat mengenai obesitas.

1.4.1.2. Sebagai bahan informasi bagi remaja dalam memahami 

kejadian obesitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi, 
sehingga dapat diantisipasi sejak dini.

1.4.1.3. Sebagai bahan informasi bagi pihak sekolah dalam 

melakukan upaya promotif-preventif terhadap kejadian 

obesitas.
1.4.1. Aspek Praktis

Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan kajian dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi 
penelitian-penelitian selanjutnya.

hasil

untuk
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